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432. Dari Abu Musa al-Asy’ari &% , ia berkata bahwa Rasulullah £
bersabda: “Jika hari Kiamat tiba, Allah akan menyerahkan kepada setiap
orang Muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani seraya berfirman:
‘Inilah tebusanmu dari api Neraka.”

Dalam riwayat lain disebutkan: “Pada hari Kiamat kelak beberapa
orang dari kaum Muslim datang dengan membawa dosa sebesar gunung,
yang Allah mengampuni dosa-dosa mereka itu.” (HR. Muslim)

Sabda Rasulullah #: “Allah menyerahkan kepada tiap orang Muslim
seorang Yahudi atau Nasrani seraya berfirman: ‘Inilah tebusanmu dari
Neraka.”” Maknanya terdapat pada apa yang disebutkan dalam hadits
Abu Hurairah &5 : “Setiap orang mempunyai satu kedudukan di Surga
dan satu kedudukan di Neraka, sehingga seorang Mukmin jika masuk
Surga maka dia hakikatnya digantikan dengan orang kafir di Neraka,

karena orang kafir ini memang berhak untuk menempati tempat itu
disebabkan kekufurannya.”

Makna kalimat: “Inilah tebusanmu,” berarti bahwa engkau (setiap
Muslim) sangatlah mungkin masuk Neraka, dan inilah yang menebusmu
sehingga tidak jadi masuk Neraka, karena Allah & sudah menetapkan
jumlah penghuni Neraka. Maka apabila orang-orang kafir memasukinya
dengan semua dosa dan tiap kekufuran mereka, dengan demikian berarti
mereka menjadi tebusan bagi kaum Muslimin. Walldhu a’lam.
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pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Muysl; .
juga milik Muslim (2767) (51). uslim (2767). Riwayat yang kedua

" Kandungan Hadits

llah memuliakan ini -
1. A gt umat ini karena keimanannya kepada-Nya serta
pember €saksian mereka terhadap umat manusia, dan juga atas

keteguhan mereka saat menempuh manhaj Allah dengan menyuruh
berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran

2. Kehinaan orang-orang Yahudi dan Nasran; yang telah mengaburkan
atau menyelewengkan Kalamullah dan membunuh para Rasul-Nya.

Oleh karena itu, mereka menjad; : !
s ’ jadi korban seb bysan baos k
Muslimin. Wallabu a’lam. sebagai tebusan bagi kaum
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433. Dari Ibnu Umar «#s berkata; Aku pernah mendengar Rasulullah
bersabda: “Pada hari Kiamat, orang Mukmin akan didekatkan kepada
Rabbnya, kemudian Rabbnya memberikan perlindungan kepadanya,
Sehingga membuatnya mengakui dosa-dosanya. Dia bertanya: ‘Apakah
k.amu mengetahui dosa ini? Apakah kamu mengetahui dosa ini?’ Maka

dia Menjawab: ‘Rabbku, aku tahu.’
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Kemudian, Dia berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menutupi dog,.
dosamu di dunia dan sekarang Aku mengampuni dosa-dosamu.” Lantys

diberikan kepadanya catatan amalan kebaikannya.”
(Muttafaq ‘alaih)

Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/353—Fathul Biri) dan
Muslim (2768).

Kosa Kata Hadits

® 3% : Orang Mukmin akan didekatkan kepada Rabbnya pada hari
Kiamat kelak. Dan itu menuntut adanya pemuliaan dan perbuatan
baik kepadanyna.

£.. .
® dao>ws : Buku catatan.

| Kandungan Hadits

1. Pemeliharaan dan perhatian Allah & terhadap orang-orang yang
beriman serta penutupan aib mereka di dunia dan di akhirat.
Orang Mukmin tidak akan berdusta di dunia dan di akhirat.
Pengakuan dapat menghapus kesalahan.
Perintah untuk menutupi aib orang Mukmin sedapat mungkin.

Penetapan sifat kalam bagi Allah, Rabb seru sekalian alam.

S

Semua amal perbuatan manusia pasti akan dihitung oleh Allah .
Barang siapa yang mendapatkan kebaikan dari amalannya itu, maka
hendaklah dia memuji Allah. Dan barang siapa mendapatkan selain
dari itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri, dan dia

berada di bawah kehendak Allah i .

DX\ 2Ll
L LA
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434. Dari Ibnu Masud &5 , bahwasanya ada seorang laki-laki mencium
seorang perempuan, kemudian dia mendatangi Nabi £ dan menceritakan
apa yang telah dikerjakannya itu. Maka, Allah & menurunkan ayat:
“Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus

kesalaban-kesalaban.” (QS. Hud [11]:114)
Maka orang itu pun bertanya: “Apakah ayat ini untukku, ya Rasulullah?”

Beliau menjawab: “Untuk umatku secara keseluruhan.”

(Muttafaq ‘alaib)

- Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (Il/ VIII—Fathul Bari)
dan Muslim (2763).

. Kosa Kata Hadits
* L@ 35k : Kedua ujung siang. Yang dimaksud adalah pagi hari dan
sore hari.

) J‘”‘ K HE Maksudnya, perm
siang hari.

ulaan malam yang masih dekat dengan
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| Ka»ndungan Hadits

1. Shalat itu dapat menghapuskan dosa yang telah berlalu.

2. Disunnahkan agar menutupi pelaku kemaksiatan dan tidak menyeky,
nama atau identitasnya.

3. Hadits ini memberi penekanan bahwa ibrah itu dengan keumumay
hukum dan bukan dengan kekhususan sebab.

4. Ciuman, sentuhan, kedipan mata (genit) tidak mempunyai hukumap
tertentu, tetapi mengharuskan adanya ta’zir (hukuman khusus yang
ditetapkan oleh hakim).

| Hadits No. 435 |
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435. Dari Anas &5, ia bertutur; Ada seorang laki-laki datang kepada
Nabi £ seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah berbuat dosa yang
mengharuskan hukuman bad; maka itu, laksanakanlah hukuman itu.”
Kemudian tibalah waktu shalat, lalu dia mengerjakan shalat bersama
Rasulullah #. Dan setelah selesai mengerjakan shalat, orang itu berkata:
“Wahai Rasulullah, aku telah berbuat dosa yang mengharuskan (kena)
hukuman had atasku; karena itulah laksanakanlah hukuman yang ada
.dalam Kitab Allah terhadapku.” Maka beliau bertanya: “Apakah kamu
ikut mengerjakan shalat bersama kami?” “Ya,” jawab orang itu. Beliau
pun berkata: “Sesungguhnya engkau telah diampuni.” (Muttafag ‘alaih)
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Ucapan orang tadi: “\is Chi-iig maksudnya adalah berbuat maksiat
rertentu yang mengharuskan diberlakukan hukuman syar’i kepadanya.
Yang dimaksydk‘an di sini bukan hukuman jzd yang disyariatkan secara
pastia sepertt misalnya hukuman had zina, meminum khamar, dan
lsinnya karena hukuman had hal-hal yang terakhir ini tidak bisa gugur
hanya dengan shalat, dan tidak boleh juga bagi imam atau pemimpin
qntuk meninggalkan pelaksanaan hukuman had tersebut.

a7 Pengesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/133—Fathul Béri), dan
Muslim (2764).

R Kandn;lHadlts

Penjelasan hadits ini sudah dikemukakan pada pembahasan hadits
yang sebelumnya.
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| 436; Dari .A“ﬁa‘s g:'ga , ia berkata, Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya
| Allah sangat meridhai orang yang apabila memalfan rnake_man dia llam:as
memuji-Nya atas makanan tersebut, atau memmulr_n minuman lantas
dia memuji-Nya atas minuman tersebut.” (HR. Mus im)

e SRR

& Pl‘3esahan Hadlts

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2734).
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Kandungan Hadits

1. Disunnahkan memanjatkan pujian setiap kali selesai makan d,y,
minum, karena hal tersebut merupakan etika makan dan minum,

2. Seorang Mukmin harus mencari keridhaan Allah dalam makan djy,
minum, serta menuntut hal tersebut untuk membantunya dalap,

upaya menaati Allah.

3. Penetapan sifat ridha Allah & . Sedangkan penakwilan sifat terseby;
kepada makna “menerima” atau “kehendak untuk menerima”, mak,
yang demikian itu jelas merupakan pengingkaran terhadap sifat
tersebut dan bertentangan dengan apa yang menjadi pendapat kaum

Salafush Shalih.

[ Hadits No. 437 J
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437. Dari AbuMusa s , dari Nabi £ bersabda: “Sesungguhnya Allah #
selalu membentangkan tangan-Nya di malam hari untuk menerima
taubat orang yang berbuat dosa pada siang hari, dan membentangkan
tangan-Nya di siang hari untuk menerima taubat orang yang berbuat

dosa pada malam hari, hingga terbit matahari dari tempat terbenamnya.”
(HR. Muslim)

\$

: Pengesahan Hadits

Pengesahan dan penjelasan hadits ini diuraikan di dalam pembahasan
hadits nomor (16), pada Bab “Taubat”.

274 Bab 51 : A~-Raja’(Harapan)

Scanned with CamScanner



| Hadits No, 438 ]
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438. Dari Abu Najih Amr bin Abasah as-Sulami &5 , dia .bercel‘ita:
“Pada masa Jahiliyyah, aku menyangka bahwa semua orang itu berag,
dalam kesesatan dan tidak ada yang berada dalam kebenaran, ser,
mereka semua menyembah berhala. Kemudian aku mer.ldengar tentang
seseorang di Malkkah yang menyampaikan beberapa berita menarik,

Lalu aku segera berangkat ke sana dengan menaiki kendaraanku, hingg,
akhirnya aku sampai kepadanya. Dan (tanpa diduga) ternyata dia adalah
Rasulullah £ yang sembunyi-sembunyi dan mendapatkan perlakuap
tidak baik dari kaumnya. Maka aku pun berlaku lemah lembut (terhadap
kaum Quraisy), sehingga akhirnya aku dapat menemui diri beliau di

kota Makkah.

Aku bertanya kepada beliau: “Siapakah Anda ini?” Beliau menjawab:
“Aku adalah seorang Nabi.” “Siapakah Nabi itu?” tanyaku lebih lanjut.
Beliau menjawab: “Aku diutus oleh Allah.” Kutanyakan: “Dengan apa
Dia mengutusmu?” Beliau menjawab: “Dia mengutusku dengan (perintah)
untuk bersilaturahim, menghancurkan berhala, dan mengesakan Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” “Siapa saja
yang telah ikut bersamamu dalam hal ini?” tanyaku. Beliau menjawab:
“Orang merdeka dan hamba sahaya.” Pada saat itulah bersama beliau
terdapat Abu Bakar dan Bilal«iss. Maka kukatakan: “Sesungguhnya aku
akan mengikutimu.” Beliau berkata: “Sesungguhnya engkau tidak dapat
melakukan hal itu pada saat ini. Tidakkah engkau melihat keadaanku
dan keadaan orang-orang itu? Tetapi kembalilah kepada keluargamu,
dan jika engkau mendengar diriku telah mendapatkan kemenangan,
maka datanglah kepadaku.”

Maka Amir meneruskan ceritanya, aku pun pergi ke keluargaku, Dan
Rasulullah #£ pun datang di Madinah, sedang aku berada di tengah-
tengah keluargaku, lalu aku mencari berita, dan bertanya kepada orang:
orang ketika beliau masuk Madinah sehingga ada sekelompok orang
dari penduduk Madinah datang, dan kutanyakan: “Apa yang dilakukan
orang ini ketika dia datang di Madinah?” Mereka kemudian menjawab:
“Orang-orang Madinah menyambut kedatangannya, adapun kaumny2
bermaksud untuk membunuhnya tetapi mereka tidak mampu.”
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Kemudian aku datang ke Madinah dan menemuj beliau seraya berucap:
«\Wahat RaSUluu‘}hs apakah engkau masih mengenal aku?” Beliau pun
menjawab: “Masih, kamu ini yang pernah menemui aku di Makkah.”
Maka kukatakan: “Wa}hai Rasulullah, beri tahukan kepadaku mengenat
apa yang telah Allah ajarkan kepadamu dan aku belum mengetahuinya.
Beritahu aku tentang shalat.”

Lantas, beliau menjelaskan (tentang shalat) sebagai berikut: “Kerjakanlah
shalat Subuh, lalu berhentilah dari shalat sehingga matahari terbit dan
meninggi setinggi tombak; karena ketika matahari terbit, sungguh ia
sebenarnya terbit di antara dua tanduk syaitan; dan, pada waktu itu
orang-orang kafir sedang sujud kepada matahari. Selanjutnya, shalatlah
sekehendak hatimu karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan
dihadiri oleh para Malaikat sehingga matahari itu hampir tergelincir,
yaitu sebelum tergelincir, kira-kira sepanjang tombak, lalu berhentilah
dari shalat karena waktu itulah Neraka Jahannam sedang dinyalakan.
Jika bayangan setelah matahari tergelincir muncul, maka shalatlah kamu
karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan dihadiri oleh Malaikat
hingga kamu melaksanakan shalat Ashar. Setelah itu berhentilah dari
shalat hingga matahari terbenam karena pada waktu matahari terbenam,
dia terbenam di antara dua tanduk syaitan, dan pada saat itu pula orang-
orang kafir bersujud kepada matahari.”

Amr & melanjutkan ceritanya; “Lalu kukatakan: “Wahai Rasulullah,
beri tahukanlah kepadaku mengenai wudhu.” Maka beliau bersabda:
“Tidaklah salah seorang di antara kalian mengerjakan wudhu di mana
dia berkumur, memasukkan air ke hidung dan menyemburnya hingga
keluar melainkan dosa-dosa wajah, mulut, dan hidungnya berguguran.
Kemudian jika dia membasuh wajahnya seperti yang diperintahkan
oleh Allah maka berguguran pula dosa-dosa wajahnya melalui ujung
jenggotnya bersama-sama dengan air. Kemudian jika dia membasuh
kedua tangannya sampai ke siku maka akan berguguran dosa-dosa
kedua tangannya melalui ujung jari jemarinya bersama-sama dengan air.
Selanjutnya jika dia membasuh kepalanya maka akan berguguran

kesalahan-kesalahan kepalanya melalui ujung-ujung rambutnya itu
bersama-sama dengan air. Lalu apabila dia membasuh kedua kakinya

sampai kedua mata kakinya, maka akan berguguran dosa-dosa kedua

S¥arah Riyaghush Shalinin Jilid 2 .
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kakinya melalui ujung jari jemari kakinya bersama-sama dengan 5.
Dan jika dia berdiri mengerjakan shalat, lalu memuji Allah & sepq,
memberikan sanjungan kepada-Nya, dan mengagungkan-Nya dengap
segala yang menjadi hak-Nya, serta mengosongkan hatinya untuk Allah
niscaya dia akan terhapus dari kesalahannya seperti keadaannya pad,
saat dilahirkan oleh ibunya.”

Amr bin Abasah & menyampaikan hadits ini kepada Abu Umamah,
salah seorang Sahabat Rasulullah &, maka Abu Umamah pun berkat,
padanya: “Hai Amr bin Abasah, perhatikanlah apa yang kamu katakan,
Hanya dalam satu perjumpaan, seseorang diberi penjelasan sepanjang
ini?” Maka Amr menjelaskan: “Wahai Abu Umamah, umurku sudah
tua, tulangku pun sudah melemah, serta ajalku sudah semakin dekat,
Untuk apa aku berbuat dusta terhadap Allah &, juga Rasulullah
Seandainya aku hanya mendengar dari Rasulullah sekali, dua kali, atau
tiga kali, sampai tujuh kali, niscaya aku tidak akan menceritakan hal
tersebut selama-lamanya. Tetapi aku mendengarnya lebih dari itu.”
(HR. Muslim)

Sabda beliau: “Jura’a’ ‘alaihi qaumubu”berarti mereka berani dan tidak
merasa takut. Riwayat ini sangat populer. Hadits ini diriwayatkan pula
oleh al-Humaidi dan lain-lainnya berbunyi: “hira’”. Dan dia mengatakan,
artinya: yang marah dengan disertai oleh kesedihan dan kegalauan yang
mana kesabaran mereka telah hilang, sehingga membekas pada anggota
tubuh mereka. Akan tetapi, yang benar dengan huruf jim (jura’a).

Dan sabda Rasulullah: “Baina qarnai asy-syaithan” berarti dari kedua
sisi kepalanya. Apa yang dituliskan di sini hanyalah berupa permisalan.
Artinya, pada saat itu syaitan dan kelompoknya bergerak dan berusaha
menguasai (umat manusia).

Adapun sabda beliau: “Yugarribu wudbhuabu” berarti mengambil air
untuk dipergunakan berwudhu.

Sedangkan sabda beliau: “Tlla kbarrat kha-thiya” berarti berguguran
dosa-dosa. Sebagian perawi meriwayatkan dengan kata: jarat (dengan
huruf jim), tetapi yang benar adalah dengan huruf kbs’, yang ia it
merupakan riwayat mayoritas.

Sementara sabda beliau: “Yantatsir” berarti mengeluarkan kotoran
dari dalam hidungnya.

e
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Syarah Riyadhush Shalihin Jiid 2

o

£1»5J1 3 : Pada masa Jahiliyyah (zaman kebodohan). Maksudnya,

sebelum masa Islam. Disebut demikian dikarenakan banyaknya
kebodohan yang menyelimuti kehidupan mereka.

25E125 : Aku berlemah lembut.

% : Aku akan mengikutimu. Artinya, aku akan menampakkan
keislaman dan tinggal bersamamu di Makkah.

A J\ é.:;-j[ : Kembalilah kepada keluargamu. Maksudnya, tetaplah
pada keislamanmu, tetapi tinggallah bersama keluargamu, karena

dikhawatirkan dia akan disakiti oleh orang-orang Quraisy.

=) 55 : Dalam jarak sepanjang tombak.

5,442 : Dihadiri oleh dan disaksikan oleh para Malaikat, yakni
bagi orang-orang yang mengerjakannya.

3.3 : Dinyalakan.

;-3\ : Bayangan yang nampak setelah zawal.

an Hadits -
. Umat yang menyimpang dari manhaj Allah dan mengikuti langkah-

langkah syaitan tidak berarti apa pun, karena 1a terjerurflus ke dalam
jurang kesesatan. Dan makna tersebut diperkuat oleh firman Allah:

-4 7 . P s et ..'-‘- T- et A2 '{./ \: { ”:
AT Gyl 2 108 5 o o o S Jalg s 35
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Wahai Abli Kitab! Kamu tidak dipandang

Lamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,

bmu kepadamu.”

“Katakanlah (Mubammad):
beragama sedikit pun hingga
Injil dan (al-Qur-an) yang diturunkan Rab
(QS. Al-M3-idah [5: 68)
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2. Orang-orang Jahiliyyah sudah menyimpangkan agama Ibrahjp,
dan Ismail, akan tetapi masih ada beberapa orang yang meyakip;
kesesatan kaum mereka serta mengikuti sisa-sisa agama Ibrahim
dan Isma’il, yang mereka semua adalah orang-orang hanif, semisy|
Qais bin Sa’idah al-Tyadi dan Zaid bin Amr bin Nufail.

3. Jika parada’i khawatir akan timbul fitnah dari arah kelompok syaitan
dan bala tentara thagut, serta mereka benar-benar berada dalam posig;
yang lemah, maka diperbolehkan bagi mereka untuk menyebarkap
dakwah mereka secara sembunyi-sembunyi. Karena alasan itulah,
Rasulullah & membimbing Amr bin Abasah agar bersedia kembali
kepada keluarganya dengan tetap memegang keislamannya, supaya
dia bisa tinggal bersama mereka, karena dikhawatirkan akan disakiti
oleh orang-orang Quraisy.

4. Penjelasan mengenai penderitaan yang dialami oleh Rasulullah
dari kaumnya dalam rangka menghalangi-halanginya menyebarkan
agama Allah.

5. Disunnahkan bertanya kepada orang-orang yang berilmu mengenai
berbagai hukum agama.

6. Penjelasan perihal apa yang dengannya Rasulullah #£ diutus, yaitu
penyatuan millah, yakni menyembah Allah s semata lagi tidak
menyekutukan Dia dengan sesuatu (makhluk) pun, menghancurkan
thaghut, dan menyatukan kalimat untuk menyambung silaturahim.

Sungguh, penyatuan kalimat itu tidak akan terwujud kecuali dengan
penyatuan millab.

7. Kewajiban untuk menghancurkan berhala dan salib serta merobek
gambar-gambar.

8. Penjelasan mengenai keutamaan Abu Bakar ash-Shiddiq dan Bilal,
yang keduanya termasuk dalam as-sibiginal awwaliin (orang-orang
yang terdahulu dan pertama-tama memeluk Islam).

9. Diu}tamakan untuk tidak menginap di tempat ulama atau pengajar
ketika dia sedang ditimpa musibah atau tengah dilanda fitnah.

10 Dianjurkan bagi Muslim untuk mengikuti berita para ulama serta

menanyakan keadaan mereka juga merasa tenang karena keadaan
mereka (yang baik).

<5t Bab 51 : Ar-Raja’(Harapan)
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11. Disunna.hkan untuk segera bergabung dengan para pemeluk Islam
s'aat mu'51bah dan cobaan sudah tidak lagi melanda. Oleh karena itu,
tidak d1b'olehkan memperbanyak jumlah orang-orang kafir dengan
tinggal di tengah-tengah mereka.

12. Pe.njelasan ihwal be.berapa waktu yang dimakruhkan shalat padanya,
yaitu pada saat terbit matahari, waktu zawal (tergelincir), dan ketika
matahari terbenam.

13. Diharamkan menyerupai orang-orang kafir meskipun penyerupaan
tersebut tidak disengaja dilakukan oleh orang-orang Muslim, sebab
orang yang mengerjakan shalat saat matahari terbit dan terbenam
tidaklah bermaksud untuk menyerupai orang-orang kafir, namun
demikian shalat pada saat itu dilarang.

14, Penjelasan mengenai keutamaan wudhu, bahwasanya wudhu dapat
menghapuskan dosa dan kesalahan. Kalau orang yang mengerjakan
wudhu itu sesuai dengan apa yang diperintahkan.

15. Setiap kali umur seorang Muslim bertambah tua serta rambutnya
semakin memutih, tulangnya pun mulai melemah, maka diharuskan
bertambah kebaikan, harapan, dan amal shalihnya.

16. Semua Sahabat Rasulullah # adalah adil dan tsiqah (terpercaya).
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bi £, bahwa beliau bersabd,

. _Asy’arl £ , dari Na
439. Dari Abu Musa al-Asy’ar1 & ¢ kepada suatu umat, il

i rahma
«Tika Allah @ bermaksud member1 ra | : 1
fgllllzix ak:n mewafatkan Nabinya sebelum umat itu, di mana Nab; i,

dijadikan sebagai perintis jalan dan simpanan bagi umat itu. D'an jika
Allah hendak membinasakan suatu umat, maka umat 1tu akan dj at'iZab
ketika Nabinya masih hidup. Dia membmasakanflya umat saat Nablnya
masih hidup dan melihat (kejadian tersebut), sehingga Nabinya itu pun
merasa puas atas kebinasaan umat itu karena mereka mendustakan dap

menentang perintahnya.” (HR. Muslim)

ngesahan Hadits

g

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2288).

050 Koto Hatit

* 53 : Yang mendahului atau perintis.

“r »0,.
[

&3 & : Di hadapannya (menyaksikan).
e s : Binasa.

230~ 2

S s

&5 : Merasa bahagia atas kebinasaan mereka.

- -

1. Rahmat Allah @ terhadap umat Nabi Muhammad ¥&—semoga Allah
menjadikannya semakin mulia—karena mereka ad:alah umat yang
disayangi, yakni umat yang Nabinya telah diwafatkan sebelumnya.
Dan kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia menjadikan
beliau sebagai perintis dan simpanan bagi kita yang akan kita temut

kelak di telaga (beliau).

2. Perhatian para N..abi-Nya terhadap kaumnya, dan tekad kuat mereka
untuk membimbing dan memperbaiki keadaan mereka.

3 Penyiksae}n serta pembinasaan orang-orang kafir membuat bahagia
para Nabi dan juga para pengikutnya.

Bab 51 : Ar-Raja’(Harapan)
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